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RINGKASAN DAN SUMMARY 

 

Manajemen laba adalah suatu fenomena yang sukar dihindari sebagai akibat 

penggunaan dasar akrual dalam pembauatan laporan keuangan. Praktik 

manajemen laba dapat dilihat dan dianalisis dari dua sudut pandang yang berbeda. 

Perspektif pertama, manajemen laba adalah perilaku oportunistik sedangkan 

perspektif yang lain adalah tindakan yang seharusnya dilakukan (positive). Healy 

dan wahlen (1998) menyatakan bahwa manajemen laba adalah tindakan 

mengelabui dan menipu shareholder. Hal ini terjadi karena manajemen memiliki 

informasi asimetri mengenai perusahaan yang dikendalikannya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis perbedaan besarnya 

manajemen laba pada indeks syariah (JII) dan indeks konvensional (LQ45) di 

Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini adalah 153 and 187 perusahaan yang 

terdaftar di BEI periode 2004-2010. Analisis yang digunakan adalah statistic 

deskriptif dan independent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

manajemen laba (DACC) di Jakarta Islamic Index adalah 0.0962 (2004), 0.11104 

(2005), 0.03673 (2006), 0.20509 (2007), 0.087056 (2008), 0.045405 (2009) dan 

0.100421 di tahun 2010. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

manajemen laba (DACC1) pada perusahaan yang tergabung di indek konvensional 

(LQ45) adalah 0.8042210 dan rata-rata nilai manajemen laba (DACC2) 

perusahaan pada indeks syariah (JII) adalah 0.098318. hasil analisis statistic 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nilai manajemen laba antara 

perusahaan yang tergabung dalam indeks syariah maupun indeks konvensional 

(prob.value = 0.335).  Namun demikian, nilai rata-rata manajemen laba (DACC) 

pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ 45 lebih tinggi dibandingkan 

dengan indeks JII. Penelitian ini menggunakan perspektif oportunistik, maka 

untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan perspektif positip. 

 

 

Kata kunci : manajemen laba, indeks konvensional, indeks syariah 

 



 iv

SUMMARY 

 

Earnings management is a phenomenon that is difficult to avoid because the 

impact of using the accrual basis for preparation of financial statements. The 

practice of earnings management can be viewed from two different perspectives, 

They are opportunistic behavior (negative) and management actions that should 

be done (positive). Healy and Wahlen (1998) consider earnings management as an 

act of misleading and deceiving shareholders. This is due to management has an 

asymmetric information about the condition of the companies. The purpose of this 

study is to analyze the difference of earnings management between the shariah 

index (JII) and conventional index (LQ-45). These samples are 153 and 187 

companies listed in Indonesian stocks exchange from 2004-2010 periods. The 

analysis used independent sample t-test. The results indicate the earnings 

management (DACC) in Jakarta Islamic index are 0.0962 (2004), 0.11104 (2005), 

0.03673 (2006), 0.20509 (2007), 0.087056 (2008), 0.045405 (2009) and 0.100421 

in 2010.  

The result also shows that the average value of accruals (DACC1) on the 

companies listed in the conventional index  is 0.8042210 and the average value of 

accruals (DACC2) on the companies in the shariah index is 0.098318. Statistical 

test shows that there is not significant differences in earnings management 

practices (DACC) between companies in the shariah index and conventional index 

(prob.value = 0.335). It means that earnings management practices which tend to 

increase the profit made by the companies in the conventional index more than the 

companies in the shariah index. Earnings management perspective used in this 

study is opportunistic perspective. For further research, earnings management 

needs to be reviewed from the other perspective, such as efficiency perspective 

and a positive perspective. 
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